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ABSTRAK

Banjir adalah berair banyak dan juga deras, hal itu terjadi sebab adanya
akumulasi air hujan sehingga menjadi meluber. Banjir menjadi masalah yang rutin
dihadapi masyarakat yang mempunyai tempat tinggal di tepi sungai maupun di
daerah perkotaan. Penelitian ini bertujuan untuk membuat Aplikasi dan
rancangang prototipe monitoring banjir pada jalan di kota Pekanbaru agar dapat
membantu memberikan informasi secara akurat dan cepat kepada masyarakat
khususnya pengendara sebelum memulai daerah tersebut. Rancangan yang
digunakan yaitu menggunakan Arduino Uno R3 sebagai microcontroller untuk
menghubungkan komponen lainya dan aplikasi berbasis android untuk melihat
hasil dari monitoing banjir pada jalan dikota Pekanbaru ini. Hasil dari rancangan
ini menunjukan ketinggian air lewat aplikasi berbasis android dari perhitungan

telah diukur menggunakan sensor Ultrasonik.

Kata kunci : Banjir, Arduino Uno R3, Aplikasi berbasis android.



ABSTRACT

Floods are watery and also heavy, this happens because of the
accumulation of rainwater so that it overflows. Flooding is a problem that is
routinely faced by people who live on riverbanks and in urban areas. This study
aims to make applications and design prototypes of flood monitoring on roads in
the city of Pekanbaru in order to help provide accurate and fast information to the
public, especially drivers before starting the area. The design used is to use the
Arduino Uno R3 as a microcontroller to connect other components and an
Android-based application to see the results of flood monitoring on roads in the
city of Pekanbaru. The results of this design show that the water level via an
Android-based application from calculations has been measured using an

ultrasonic sensor.

Key words: Flood, Arduino Uno R3, Android based application.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring berkembangnya teknologi diera sekarang, rasa nyaman dan aman
sangat dibutuhkan. Bencana alam yang sering terjadi jika memasuki musim
penghujan yaitu banjir. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian
banjir adalah berair banyak dan juga deras, hal itu terjadi sebab adanya akumulasi
air hujan sehingga menjadi meluber. Banjir menjadi masalah yang rutin dihadapi
masyarakat yang mempunyai tempat tinggal di tepi sungai maupun di daerah
perkotaan.

Kota Pekanbaru merupakan salah satu daerah yang termasuk ke dalam
daerah rawan banjir bahan dikatakan Kota Pekanbaru termasuk kedalam zona
merah terkait banjir melihat dari mayoritas daerah yang ada adalah daerah rawah
dan pinggiran sungai. Badan Nasional Penanggulangan Banjir (BNPB) mencatat,
Kota Pekanbaru adalah salah satu Kota yang rawan banjir di pulau sumatra.

Adapun permasalahan dari penelitian ini yaitu sering terjadi nya banjir
pada jalan di kota Pekanbaru ketika terjadi nya curah hujan sehingga dapat
menyebabkan dampak yang tidak baik bagi masyarakat khusunya pengendara.
Dengan adanya aplikasi monitoring banjir pada jalan dikota Pekanbaru ini dapat
memberikan informasi tingkat ketinggian banjir pada jalan sehingga dapat
mengurangi dampak yang tidak baik khususnya pengendara dikarenakan

ketidaksiapan masyarakat dalam menghadapi banjir pada jalan.



Agar dapat memberikan informasi ketinggian banjir dibutuhkannya
beberapa alat terutama sensor Ultrasonic yang bisa mendeteksi adanya perubahan
pada ketinggian air pada jalan. Sensor Ultrasonic ini dilengkapi oleh Arduino Uno
dan komponen lainya agar dapat berfungsi.

Proyek-proyek robotika, industri, instrumentasi, kendali jarak jauh
berbasis internet sudah banyak terbuat dari Arduino. Mungkin salah satu
penyebabnya adalah karena open source, software compiler yang free, sehingga

pengembang nya cukup banyak.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dibuat suatu
identifikasi masalah sebagai berikut :

1. Kurangnya informasi yang diterima masyarakat tentang tingkat
ketinggian banjir pada jalan di kota Pekanbaru.

2. Kurangnya informasi dapat menyebabkan dampak yang tidak baik
bagi masyarakat khusunya pengendara.

3. Permasalahan dalam memgetahui banjir dan tingkat banjir pada jalan
di kota Pekanbaru yang terjadi apakah jalan tersebut bisa dilalui atau
tidak.

4. Belum adanya aplikasi dan prototipe monitoring banjir pada jalan di

kota Pekanbaru menggunakan arduino uno dan berbasis android.



1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, perlu adanya batasan
masalah sehingga ruang lingkup masalah menjadi lebih jelas. Adapun batasan

masalah yang diambil yaitu :

1. Aplikasi ini hanya terbatas untuk sarana informasi tingkat ketinggian
banjir pada jalan.

2. Aplikasi ini hanya berbasis android.

3. Aplikasi ini hanya dapat membaca berdasarkan titik letak prototipe

yang telah dipasangkan pada lokasi tertentu .

1.4 Rumusan Masalah

Dari identifiksi yang sudah dijelaskan diatas, maka dapat ditarik beberapa

rumusan masalah, yaitu:

1. Aplikasi dan Prototipe monitoring banjir pada jalan di kota Pekanbaru
ini dapat membantu masyarakat khususnya pengendara untuk
mengetahui tingkat ketinggian banjir pada jalan sebelum melalui
daerah tersebut.

2. Aplikasi dan Prototipe monitoring banjir pada jalan di kota Pekanbaru
ini dapat meminimalisir kemacetan dan kerusakan mesin kendaraan
dari dampak banjir yang terjadi.

3. Aplikasi dan Prototipe monitoring banjir pada jalan di kota Pekanbaru
ini ini dapat mempermudah masyarakat dalam menentukan tingkat

banjir disuatu daerah dan mencari alternatif jalan lain.



1.5  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam proses penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Aplikasi dan rancangan prototipe monitoring banjir pada jalan di kota
Pekanbaru ini agar dapat membantu memberikan informasi ketinggian
air secara akurat dan cepat.

2. Penerapan rancangan perangkat keras agar aman saat digunakan
didunia nyata.

3. Mempermudah masyarakat untuk mngetahui tingkat ketinggian air

pada jalan di kota Pekanbaru menggunakan aplikasi berbasis android.

1.6 Manfaat Penelitian

Dalam pembuatan skripsi ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa
belah pihak yang menerapkan prototipe tersebut. Adapun manfaat yang

diharapkan dari pembuatan skripsi ini antara lain :

Adapun manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :

1. Melatih kemampuan mahasiswa dalam menerapkan pengetahuan dan
keterampilan yang telah diperoleh di bangku perkuliahan, sehingga dapat
digunakan sebagai bahan evaluasi akademik.

2. Dapat digunakan sebagai pengembangan suatu produk berbasis teknologi
yang digunakan sebagai alat pengukur tingkat ketinggian banjir pada jalan

di kota Pekanbaru.



3. Dapat dijadikan Sebuah aplikasi untuk memberikan informasi secara akurat
dan cepat tentang ketinggian banjir pada jalan di kota Pekanbaru.

4. Dengan adanya aplikasi dan prototipe monitoring banjir pada jalan di kota
Pekanbaru ini dapat membantu masyarakat agar antisipasi sebelum memulai

perjalanan ketika sudah terjadi nya hujan.



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1.  Studi Kepustakaan

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis mengambil dari penelitian-
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan latar belakang masalah pada judul
skripsi ini. Adapun penelitian yang berhubungan dengan judul skripsi ini adalah
sebagai berikut.

Studi kepustakaan pertama adalah berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Safitri Juanita, Widarto, 2017,dalam penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan studi kasus pada kelurahan Jatikramat karena banjir
sering terjadi di daerah ini. Tujuan penelitian ini adalah menemukan teknik yang
tepat untuk memberikan peringatan dini kepada masyarakat yang paling sering
terkena dampak banjir. Kesimpulan dari penelitian ini adalah rancangan perangkat
keras dan perangkat lunak untuk rancangan sistem informasi peringatan dini
bencana banjir. Alur kerja dari sistem informasi peringatan dini bencana banjir ini
bekerja jika pada sensor ultrasonik mendeteksi ketinggian air pada halaman
rumah. Sensor ultasonik ini mendeteksi keberadaan serta ketinggian air dihalaman
rumah dan mengirim informasi ke komputer secara realtime.

Studi kepustakaan kedua adalah berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Akhirudin, 2018, Dalam penelitian ini bertujuan untuk meminimalisir
bencana banjir dengan menciptakan karya inovasi alat pendeteksi ketinggian air
sungai yang dapat di monitoring melalui Internet. Alat ini memerlukan rancangan

sistem berbasis Arduino Nano menggunakan teknologi website thingspeak dan



aplikasi thingsview android yang dapat memberikan informasi ke seluruh
masyarakat.

Studi kepustakaan ketiga adalah berdasarkan penelitian yang dilakukan
olen Alfred Tenggono, dkk, 2015, dalam penelitian ini membuat sistem
monitoring dan peringatan ketinggian air berbasis web dan sms gateway. Dengan
menggunakan metode waterfall dibuat sebuah sistem monitoring dan peringatan
yang menggunakan web dan sms gateway.

Studi kepustakaan ke empat adalah berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Lilian Evendi, Wildian, 2018, dalam peneitian membuat alat pendeteksi
banjir nirkabel berbasis global system for mobile (GSM) telah dirancang dengan
menggunakan sensor ultrasonik HC-SR04.

Studi kepustakaan ke lima adalah berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Gigih Prio Nugroho, dkk, 2018, dalam penelitian ini membuat alat atau
aplikasi untuk memonitor gejala awal terjadinya banjir, seperti mikrokontroler
Arduino. Mikrokontroler Arduino Uno dapat dihubungkan dengan sensor yang
dapat mendeteksi kondisi sekitarnya, salah satunya sensor kecepatan air dan
sensor ultrasonik. Aplikasi ini dirancang untuk mendeteksi dini potensi banjir di
titik yang sudah ditentukan. Data yang dibutuhkan pada aplikasi ini adalah besar
kecepatan air, ketinggian air dan juga posisi lokasi geografis yang diukur
kecepatan airnya.

Studi kepustakaan keenam adalah berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Dwi Rahma Ariyani, dkk, 2017, pada penelitian ini dirancang sistem

monitoring banjir yang bekerja secara otomatis dengan cara mengetahui



ketinggian permukaan air pada jalan. Sistem monitoring ini dilakukan dengan
mengimplementasikan sensor ultrasonik berbasis mikrokontroler yang mengukur
ketinggian permukaan air. Sistem ini juga menggunakan aplikasi mobile sebagai
interface dari sistem serta modul Wi-Fi untuk pengiriman data ke server.

Studi kepustakaan ketujuh adalah berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Citra Ayu Maulida , 2019, dalam penelitian ini Melalui Prototype alarm
peringatan dini potensi banjir berbasis arduino 2560 ini untuk monitoring
ketinggian air. Menggunakan sensor ultrasonic HC-SR04 dan data ketinggian air
dapat dilihat pada display LCD (liquid crystal display) 16x2 yang terpasang pada

alat.

2.2. Dasar Teori

2.2.1 Banjir

Banjir adalah bencana alam yang sering terjadi setiap musim hujan.
Bencana ini tidak hanya menyebabkan kerugian harta benda, tetapi juga korban
manusia. Peristiwa banjir bisa berdampak negatif khususnya bagi kelancaran lalu
lintas. Hal tersebut dikarenakan kurangnya informasi yang diterima oleh

pengguna jalan tentang kondisi jalan yang akan dilewati (Lili Somantri, 2008).

2.1.2 Sistem Monitoring

Sistem monitoring adalah sistem yang sangat diperlukan dalam sebuah
aplikasi. Sistem monitoring disini berperan sebagai pemberi data yang nantinya
akan diproses lebih lanjut setelah data terkirim dari sebuah sistem monitoring.

Sistem monitoring berasal dari bahasa Inggris yaitu “Monitor System” yang



dalam bahasa Indonesianya adalah sistem pemantauan. Dalam kehidupan sehari -
hari, sistem pemantauan banyak dilakukan penerapannya dan umumnya dilakukan

sebagai bentuk tindakan pencegahan (Sumardi Sadi, Ilham Syahputra : 2018).

2.2.3 Modul Sensor Raindrop

Raindrop sensor adalah sebuah alat yang dapat mendeteksi hujan atau
adanya cuaca hujan disekitarnya, sensor ini dapat digunakan sebagai switch, saat
adanya tetesan air hujan yang jauh melewati raining board yang terdapat pada
sensor, selain itu raindrop sensor dapat juga digunakan untuk mengukur identitas

curah hujan (Sulastri, 2016).

Gambar 2.1 Modul Sensor Raindrop

2.2.4 Sensor Ultrasonik HC SRF04

Sensor HC-SR04 merupakan sensor ultrasonik siap pakai, satu alat yang
berfungsi sebagai pengirim, penerima, dan pengontrol gelombang ultrasonik. Alat
ini bisa digunakan untuk mengukur jarak benda dari 2cm - 4m dengan akurasi
3mm. Dengan demikian, untuk menghitung jarak yang hanya maksimal 4 m maka
rumus di atas harus dimodifikasi atau disesuaikan satuannya (Putra Stevano

Frima, Ridwan Abdullah Sani, 2017).
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Gambar 2.2 Sensor Ultrasonik HC-SRF04

Dalam perancangan ini sensor HC-SRF04 digunakan pada sistem
navigasirobot agar mampu menghindari tabrakan dengan benda yang terdapat
didepannya dan mengikuti dinding tang terdapat disebelah kanannya. Prinsip kerja
sensor HCSRF04 ini adalah sinyal yang dipancarkan oleh gelombang ultrasonik
adalah gelombang dengan besar frekuensi diatas frekuensi gelombang suara yaitu
lebih dari 20 KHz. Seperti telah disebutkan bahwa sensor ultrasonik terdiri dari
rangkaian pemancar ultrasonik yang disebut transmitter dan rangkaian penerima
ultrasonik yang disebut receiver. Sinyal ultrasonik yang dibangkitkan akan
dipancarkan dari transmitter ultrasonik. Ketika sinyal mengenai benda
penghalang, maka sinyal ini dipantulkan, dan diterima oleh receiver ultrasonik.
Sinyal yang diterima oleh rangkaian receiver dikirimkan ke rangkaian
mikrokontroller untuk selanjutnya dioleah untuk menghitung jarak terhadap benda

di depannya (bidang pantul).

2.2.5 Arduino Uno R3

Arduino Uno R3 adalah board sistem minimum  berbasis
mikrokontrollerATmega328P jenis AVR. Arduino Uno R3 memiliki 14 digital

input/output (6 diantaranya dapat digunakan untuk PWM output), 6 analog input,
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16 MHz osilator kristal, USB connection, power jack, ICSP header dan tombol

reset ( Heri Susanto, Dkk, 2010).

Gambar 2.3 Arduino Uno R3

2.2.6 NodeMCU ESP8266

NodeMCU adalah sebuah board elektronik yang berbasis chip ESP8266
dengan kemampuan menjalankan fungsi mikrokontroler dan juga koneksi internet
(WiFi). Terdapat beberapa pin 1/0 sehingga dapat dikembangkan menjadi sebuah
aplikasi monitoring maupun controlling pada proyek IOT. NodeMCU ESP8266

dapat diprogram dengan compiler-nya Arduino, menggunakan Arduino IDE.

Gambar 2.4 NodeMCU ESP8266
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2.2.7 Modul Relay

Merupakan perangkat elektronika yang dapat menghubungkan atau
memutuskan arus listrik yang besar dengan memanfaatkan arus listrik yang kecil,
selain itu relay merupakan saklar yang bekerja dengan menggunakan prinsip
elektromagnet, dimana ketika ada arus lemah yang mengalir melalui kumparan
inti besi lunak akan menjadi magnet. Setelah menjadi magnet, inti besi tersebut
akan menarik jangkar besi sehingga kontak saklar akan terhubung dan arus listrik
dapat mengalir lalu pada saat arus lemah yang masuk melalui kumparan

diputuskan maka saklar akan terputus.

Gambar 2.5 Modul Relay

2.2.8 Android

Android adalah sistem operasi berbasis linux yang dirancang untuk
perangkat seluler layar sentuh seperti telepon pintar dan computer tablet. Android
awalnya dikembangkan oleh android,Inc./ dengan dukungan financial dari
Google,yang kemudian membelinya pada tahun 2005. Sistem operasi ini dirilis
secara resmi pada tahun 2007, bersama dengan didirikannya Open Handset

Alliance, Konsorsium dari perusahaan — perusahaan perangkat keras, perangkat
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lunak, dan telekomunikasi yang bertujuan memajukan 3standar terbuka perangkat

seluler (Didik Agus Hermanto, 2010).

2.2.9 Pengertian Microsoft Visual C++

C++ adalah bahasa pemrograman komputer yang di buat oleh Bjarne
Stroustrup, yang merupakan perkembangan dari bahasa C dikembangkan di Bong
Labs pada awal tahun 1970- an, Bahasa itu diturunkan dari bahasa sebelumnya,
yaitu B, Pada awalnya, bahasa tersebut dirancang sebagai bahasa pemrograman
yang dijalankan pada sistem Unix, Pada perkembangannya, versi ANSI
(American National Standart Institute) Bahasa pemrograman C menjadi versi
dominan, Meskipun versi tersebut sekarang jarang dipakai dalam pengembangan
sistem dan jaringan maupun untuk sistem embedded, Bjarne Stroustrup pada Bel
labs pertama kali mengembangkan C++ pada awal 1980-an. Untuk mendukung
fitur-fitur pada C++, dibangun efisiensi dan sistem support untuk pemrograman
tingkat rendah Pada C++ ditambahkan konsep-konsep baru seperti class dengan
sifat-sifatnya seperti inheritance dan overloading.[butuh rujukan] Salah satu
perbedaan yang paling mendasar dengan bahasa C adalah dukungan terhadap

konsep pemrograman berorientasi objek (Nur alamsyah,2004).

2.2.10 Pengertian Sequence Diagram

Sequence Diagram adalah suatu diagram yang menjelaskan interaksi objek
dan menunjukkan komunikasi diantara objek-objek tersebut. Sequence diagram
digunakan untuk menjelaskan perilaku pada sebuah skenario dan menggambarkan
bagaimana entitas dan sistem berinteraksi, termasuk pesan yang dipakai saat

interaksi.



Tabel 2.1 Simbol Sequence Diagram

NO | GAMBAR NAMA KETERANGAN
=
1 i o Menggambar orang vang sedang
grer berinteraksi dengan sisitem.
’ Entity Menggambarkan hubungan vyang
Class akan dilakukan
3 Boundary | Menggambarkan sebuah gambbaran
Class dari foem
n Menggambarkan penghubung
Control antara boundary dengan tabel
Class
- . fliecuwsiof Menggambarkan tempat mulai dan
5 Control & B s masse
' A Life Line Y ag
6 ———> | A massage | Menggambarkan Pengiriman Pesan

2.2.11 Flowchart

Flowchart

menggambarkan

adalah
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bagan-bagan yang mempunyai arus yang

langkah-langkah penyelesaian suatu masalah.

Flowchart

merupakan cara penyajian dari suatu algoritma. Adapun simbol-simbol yang

digunakan dalam Flowchart dapat dilihat pada tabel 2.4 berikut ini.



Tabel 2.2 Simbol Flowchart dan keterangan
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No. Simbol Keterangan
1 Terminal, untuk memulai dan mengakhiri suatu
Q proses.
2 Proses, suatu simbol yang menunjukkan setiap
pengolahan yang dilakukan oleh computer.
3 Input-output untuk memasukkan data atau
E menunjukkan hasil dari suatu proses.
4 Decision, suatu kondisi yang akan menghasilkan
<> beberapa kemungkinan jawaban atau pilihan.
5 Predefined proses, suatu simbol untuk menyediakan
C> tempat-tempat pengolahan data dalam storage.
6 Connector, suatu prosedur akan masuk atau keluar
Q melaui simbil ini dalam lembar yang sama.
7 Off-line Connector, merupakan simbol masuk atau
Q keluarnya suatu prosedur pada lembar kertas lainnya.
8 T Arus/Flow, prosedur yang dapat dilakukan dari atas
— 3 kebawah, dari bawah keatas, dari kiri kekanan, dari
l kanan kekiri.
9 Docuent, merupakan simbol untuk data yang
berbentuk kertas maupun untuk informasi.
—
10 Untuk menyatakan sekumpulan langkah proses yang
ditulis sebagai prosedur.
11 Simbol untuk output, ditunjukkan ke suatu device,
< seperti printer, plotters dan lain-lain sebagainya.
12 Untuk menyimpan data




BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Alat Dan Bahan Penelitian

Untuk mendapatkan hasil seperti yang diinginkan dalam perancangan
Prototipe sistem monitoring banjir pada jalan di kota Pekanbaru ini tentunya
membutuhkan beberapa komponen penunjang dalam proses pengerjaannya, antara

lain sebagai berikut :

3.1.1 Spesifikasi Perangkat Keras

Spesifikasi Perangkat keras yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Laptop Intel Core i5

2. Modul Sensor Raindrop
3. Ultrasonik HCSR 04

4. Arduino Uno R3

5. NodeMCU ESP8266

6. Modul Relay

7. Akuarium (Objek percobaan)

3.1.2 Spesifikasi Perangkat lunak

Perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian adalah :

1. Sistem Operasi : Windows 10

2. Bahasa Pengrograman : Bahasa C, Php

16
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3. Tools yang digunakan : Android Studio, Microsoft Visio 2007,

Photoshop CS 6.
4. ThingSpeak

3.2  Analisa Sistem yang Sedang Berjalan

Sebelum prototipe monitoring banjir pada jalan di kota Pekanbaru ini
dirancang. Telah terdapat sistem yang sedang berjalan yaitu adanya kalangan dari
wartawan website berita untuk mengambil dokumentasi saat terjadi banjir pada

jalan untuk di jadikan sebuah imformasi berupa informasi berita.

Menginputkan data kedalam
komputer menjadi website berita

Wartawan

Wartawan mengambil
dokumentasi(poto) di @
lokasi banjir pada jalan

Gambar 3.1 Sistem Yang Sedang Berjalan.
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Pada Gambar 3.1 dapat dijelaskan bahwa adanya kalangan dari wartawan
untuk mengambil dokumentasi saat terjadi banjir pada jalan dan di jadikan sebuah

informasi berupa website berita .

3.3  Perancangan Sistem Monitoring Banjir Pada Jalan

Konsep prototipe monitoring banjir pada jalan di kota Pekanbaru ini
adalah bertujuan mempergunakan teknologi untuk membantu atau mempermudah
pengendara untuk mengetahui ketinggian air pada jalan dan bisa mencari jalan
alternatife lainnya untuk dilalui. Untuk lebih jelasnya akan dibuat sebuah

permodelan dan konsep sistem yang akan dibangun dan dapat dilihat seperti pada

Gambar 3.2.

@

r1ucro<ontroler

Mendeteksi @
Hujan

V- A

Sensor Raindrop

oxe,
@ J aKetinggian Air
&
R

Pengguna

Gambar 3.2 Perancangan dan konsep sistem.
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Pada Gambar 3.2 dapat dijelaskan bahwa ketika sensor raindrop
mendeteksi hujan maka arduino menghubungkan arus dengan modul relay untuk
menstabilkan tegangan dan ulrasonik membaca ketinggian air di permukaan jalan
dan di proses oleh nodeMCU yang terhubung ke jaringan wifi kemudian hasil
informasi data ketinggian air tersebut dikeluarkan melalui aplikasi android

sehingga pengguna dapat segera mengetahuinya.

3.3.1 Cara Kerja Sistem Prototipe

Cara kerja sistem ini adalah sebuah prototipe diletakkan di atas permukaan
jalan yang terjadi banjir kemudian data yang ditangkap oleh sensor ultrasonik
akan diproses oleh nodeMCU dengan terhubung kejaringan wifi sehingga
prototipe tersebut bisa dengan sendirinya mendeteksi ketinggian air dan hasil

informasi bisa dilihat menggunakan aplikasi android.

Arduino Uno
Sensor Raindrop
_’ & -
microcontrolle R Batter
{Mendeteksi Hujan) { " ¥

Modul Relay

{menstabilkan)

SmartPhone NodeMCU
‘_. —— —
Aplikasi Android (menghubung Jaringan Wifi

Sensor Ultrasonik

(Pembaca Jarak)

Gambar 3.3 Perangkat Utama Sistem Pengenalan.
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Gambar 3.3 menunjukkan semua perangkat atau bagian yang digunakan
pada prototipe serta hubungan masing-masing perangkat tersebut dengan yang
lainnya. Dimana sensor ultrasonik yang akan melakukan proses mendeteksi
ketinggian air pada permukaan jalan, kemudian data tersebut dikirimkan kepada
sistem pengendali microcontroler dan menggunakan dengan terhubung ke

jaringan wifi sebagai akses untuk menhubungkan ke Android.

3.3.2 Hierarchy Chart

Hierarchy chart merupakan suatu diagram yang menggambarkan
permasalahan-permasalahan yang kompleks diuraikan pada elemen-elemen yang

bersangkutan. Hierarchy chart sistem yang akan dibangun bisa dilihat pada

Gambar 3.4.
Apkics B Prototge
Montomg Eanyr Pada
136 03z Peianbary
G
. | | [ l
[ u '\ 2 30 " a0 ‘ 50
D213 Sense Mecrocontroler -

[
HodeMQU \
Merprosss H 0 A
ad {penghubung Ke W |

Gambar 3.4 Hierarchy chart
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3.3.3 Sequence Diagram

Sequence Diagram adalah suatu diagram yang menjelaskan interaksi objek
dan menunjukkan komunikasi diantara objek-objek tersebut. Sequence diagram
digunakan untuk menjelaskan perilaku pada sebuah skenario dan menggambarkan
bagaimana entitas dan sistem berinteraksi, termasuk pesan yang dipakai saat
interaksi. Semua pesan digambbarkan dalam urutan pada eksekusi dan dapat

dilihat pada gambar 3.5 dibawah.

| Aplkasi l N M . I X duino V Raindy
= G R T ok e oo | 2
| |
Penggun
. ‘T‘:’:":’ 4 Terhubung Ke 1 T:Qmu:._c__« Ke
' ikas " r aIndrop
l b |
6 Dikinm |
l Informasi i?f:%:;‘" ’ |
. | <'""“""'i
! |
| L . l
i N Ktk
Memben | - 3 p?o';?g;éum l 2 Data Sensor Dy
|

Gambar 3.5 Sequence Diagram Prototipe Monitoring Banjir

Gambar 3.5 Menjelaskan bagaimana sistem berinteraksi satu sama
lain, ketika sensor raindrop mendeteksi hujan kemudian arduino uno
mengaktifkan node mcu dan sensor ultrasonic untuk mengukur ketinggian air.
Data dari sensor ultrasonic kemudian dikirim ke aplikasi android untuk

mempemudah pengguna untuk memantau ketinggian air.



3.3.4 Diagram Aktivitas

Diagram aktivitas adalah bentuk visual dari alur kerja yang berisi
aktivitas dan tindakan, yang juga dapat berisi pilihan, atau pengulangan.,
diagram aktivitas dibuat untuk menjelaskan aktivitas komputer maupun alur
aktivitas dalam organisasi. Selain itu diagram aktivitas juga
menggambarkan alur kontrol secara garis besar dan dapat dilihat pada

gambar 3.6 dibawah ini.

PENGGUNA SISTEM

Mulai

ol

’ Mengambil Data ‘

Sensor
Membuka Aplikasi L
Android S
| A \
Hentilcan Ya
_ Sistem
Tidak J/
\[‘ Menapilkan
’l Ketingaian Air
V. " ®

Seclesal

Gambar 3.6 Diagram Aktivitas Monitoring Banjir
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Gambar 3.6 Menjelaskan bagaimana sistem dan pengguna berinteraksi

satu sama lain, sistem mengambil data sensor dan pengguna membuka aplikasi

android monitoring banjir. Dan jika sistem dihentikan maka sistem akan keluar

dan jika tidak dihentikan maka sistem kembali ke tampilan aplikasi dan

menampilkan ketinggian air.
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3.4  Perancangan Perangkat Keras

Prototipe monitoring banjir pada jalan di kota Pekanbaru ini dirancang
menggunakan Arduino Uno R3 sebagai microcontroller yang akan memberi

perintah dan kemudian akan dieksekusi atau dikerjakan oleh perangkat lain.

3.4.1 Simulasi Perangkat Keras

Simulasi perangkat keras dilakukan dengan skema permukaan jalan. Pada
simulasi perangkat keras dalam penelitian ini digunakan teknologi Arduino Uno
sebagai microcontroller sebagai penggerak perangkat lainnya yang dapat dilihat

pada Gambar 3.7 Dibawah ini.

Permukaan Jaan

Gambar. 3.7 Skema Prototipe Perangkat Keras
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Pada Gambar 3.7 menggambarkan skema prototipe yang akan dibangun,
ketika sensor raindrop mendeteksi hujan maka arduino uno menghubungkan arus
ke modul relay dan modul relay menstabilkan ke nodeMCU yang terhung ke
jarinan wifi kemudian sensor ultrasonik mulai mendeteksi ketinggian air pada
permukaan jalan dan data informasi ketinggian banjir dikirim ke aplikasi android.
Prototipe diletakkan pada posisi atas menggunakan tiang untuk peletakan
prototipe dan sedikit memakan ruas jalan agar sensor dapat mendeteksi ketinggian

air pada jalan secara optimal. Adapun Rumus untuk mendapatkan ketinggian air

yaitu:
Rumus : TinggiAir = 200 cm — TinggiSekarang.
TinggiAir : Jarak ketinggian air yang direncanakan.
TinggiSekarang : Jarak antara sensor ultrasonik dari permukaan air.

Adapun untuk pengukuran Kketinggian air pada jalan menggunakan
persamaan 2 Nilai 200 cm didapatkan dari tinggi tiang 205 cm dikurangi dengan
5cm jarak posisi sensor ultrasonik dengan puncak tiang. Nilai 200cm merupakan
nilai awal yang ditetapkan. Ketika air mendekati sensor ultrasonik maka jarak
antara sensor ultrasonik dan permukaan air akan terukur yang kemudian dikurangi

dengan nilai awal sehingga didapatkan nilai ketinggian air.

3.4.2 Rancangan Skema Perangkat

Dalam tahap rancangan skema perangkat ini menjelaskan relasi instalasi
perangkat antara sensor raindrop, sensor ultrasonik, modul relay, nodeMCU

dengan microcontroller hingga dapat saling terkoneksi menjadi sebuah sitem yang
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lengkap. Pada gambar 3.8 berikut menggambarkan skema rangkaian prototipe

yang digunakan.

Raindrop

Arduino Uno

o0 NodeMCU

Ultrasonik

Module Relay

Gambar 3.8 Skema Rangkaian Prototipe

Dengan dihubungkannya antara microcontroller dengan perangkat lain
menggunakan kabel antara pin-pin yang telah tersedia, maka perangkat dapat

terkoneksi satu sama lain sesuai fungsinya.
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3.5  Perancangan Perangkat Lunak

Dalam tahap perancangan perangkat lunak, akan dijelaskan tentang desain

sistem yang akan dibangun dan program flowchart.

3.5.1 Rancangan Desain Output
Desain Output Hasil Informasi Monitoring Banjir.

Gambaran output untuk melihat data dari monitoring banjir pada jalan di kota

Pekanbaru yang sudah di proses dari sensor ultrasonik dan hasil dikirim dalam

bentuk informasi seperti pada Gambar 3.9.

& @

= Nama Jalan
= Kecamatan

{Gambar Lokasi)

Ketinggian Air

{(Gambar Lokasi)

Ketinggian Air :

{Gambar Lokasi)

Ketinggian Air :

< O ]

33

2

Gambar 3.9 Rancangan informasi aplikasi monitoring banjir pada jalan.
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Pada Gambar 3.9 akan dijelaskan, pengguna dapat melihat informasi di

lokasi banjir pada jalan di kota Pekanbaru secara realtime.

3.5.2 Rancangan Desain Input

Desain input adalah bentuk masukan pada sebuah sistem yang akan

diproses untuk menghasilkan sebuah informasi.

1. Desain Input pada Menu Utama

Bagian ini merupakan cara penginputan pilihan yang tersedia pada menu

utama, berikut desain dapat dilihat seperti pada Gambar 3.10.

€2

at
===l

Gambar

SELAMAT DATANG DI APLIKASI
MONITORING BANJIR PADA JALAN
KOTA PEKANBARU

.

»

Gambar 3.10 Rancangan Tampilan Menu Utama
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Pada Gambar 3.10 akan dijelaskan, pengguna dapat membuka menu

pilihan pada pojok Kiri atas dan keluar dari aplikasi.

2. Desain Input Menu Pilihan
Bagian ini merupakan cara penginputan pilihan yang tersedia pada menu

pilihan , berikut desain dapat dilihat seperti pada Gambar 3.11.

Beranda
Jalan 3

Nama Jalan

Nama Jalan

Nama Jalan

<] O il

s o

Gambar 3.11 Rancangan Tampilan Menu Pilihan

Pada Gambar 3.11 akan dijelaskan, terdapat beberapa pilihan di menu.
Pengguna dapat memasukan pilihan untuk melihat informasi banjir pada jalan

mana yang diinginkan.
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3.5.3 Flowchart Utama Sistem

Flowchart utama sistem menggambarkan bagian-bagian yang mempunyai
arus atau langkah-langkah penyelesaian suatu masalah. Dan merupakan cara
penyajian dari suatu algoritma. Berikut dapat dilihat pada gambar 3.12 logika

utama pada aplikasi monitoring banjir pada jalan di kota Pekanbaru.

(™)
) T"”/

Tampilkan
Ketinggian Air &
Kirim Ke .

Smartphone

Tidak

Hentikan
Sistem

Ya

Gambar.3.12 Flowchart Utama Sistem.

Pada gambar di atas menjelaskan dari pengeluaran hasil sensor maka hasil
sensor akan dikirim ke smartphone, dan jika sistem dihentikan maka sistem
akan keluar dan jika tidak dihentikan maka sistem kembali ke tampilan

smartphone.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Pengujian Hasil
Pengujian pada aplikasi dan prototipe monitoring banjir pada jalan di kota
Pekanbaru ini terdapat pengujian blackbox. Adapun hasil pengujian dapat dilihat

dibawah ini :

4.2 Pengujian BlackBox

Aplikasi dan prototipe monitoring banjir pada jalan di kota Pekanbaru ini
merupakan hasil dari rancangan input / output pada rancangan sebelumnya.
Adapun cara kerja sistem dan prototipe yang tersedia beserta hasil pengujian

blackbox ini adalah :

4.2.1 Pengujian Komponen Perangkat
Pada Pengujian tahap ini adalah pengujian pada komponen perangkat yang
terdapat pada prototipe, Pengujian komponen dapat dilihat pada Gambar 4.1 di

bawah ini.

30
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Gambar 4.1 Prototipe Monitoring Banjir Pada jalan

Pada Gambar 4.1 menggambarkan bentuk dari rangkaian prototipe yang
akan dibangun.

Adapun hasil pengujian prototipe komponen dapat dilihat pada tabel 4.1

berikut ini.
Tabel 4.1 Pengujian Prototipe Komponen
Komponen Skenario Hasil yang Hasil
yang Diuji Pengujian Diharapkan
Sensor Raindrop Terhubung dengan | [v'] Sesuai
akan mendeteksi relay dan relay [ ] Tidak
hujan akan mengaktifkan | Sesuai
Komponen nodeMCU dan
Prototipe _ UItras_onlk
Ultrasonic akan Ultrasonic dapat | [v'] Sesuai
menghitung membaca jarak. [ ] Tidak
ketinggian air. Sesuai




4.2.2 Halaman Menu Utama
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Halaman Menu Utama berfungsi untuk memilih proses yang ingin

dilakukan selanjutnya seperti, membuka menu pilihan dan keluar dari aplikasi.

Tampilan halaman menu utama seperti pada Gambar 4.2 di bawah ini.

_,l
Vo A
A
s 4 sy

\_/\
o

SELAMAT DATANG DI
APLIKASI MONITORING
BANJIR PADA JALAN KOTA
PEKANBARU

Ivoersitas 1<iam Riau @ 2020 | Designoed Gy - <0

Kurmniawan

Gambar 4.2 Halaman Menu Utama

4.2.3 Halaman Menu Pilihan

Halaman Menu Pilihan berfungsi untuk memilih nama jalan yang ingin

dilakukan monitoring. Tampilan halaman menu pilihan seperti pada Gambar 4.3

di bawah ini.
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JILHR, Soebrantas

JL.Yos Sudarso
Jl.Soekarno Hatta
JL.Kaharudin Nasution
J Arifin Ahmad

m
SELAMAT DATANG DI
APLIKASI MMONITORING

BANJIR PADA JALAN KOTA
PEKANBARU

Gambar 4.3 Halaman Menu Pilihan

Pada Gambar 4.2 dan Gambar 4.3 dapat dijelaskan pengguna dapat
menampilkan menu utama dan dapat memilih jalan mana pada menu pilihan yang

ingin di monitoring .

4.2.4 Pengujian Tingkat Ketinggian Air Pada Prototipe Dan Aplikasi

Pada saat ketinggian air dengan ketinggian yang berbeda-beda, maka
aplikasi akan menghasilkan output sesuai dengan hasil perhitungan pada prototipe

yang telah diterapkan kedalam sistem.
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1. Hasil pengujian ketinggian air (1 cm) pada prototipe.
Hasil pengujian Kketinggian air (1cm) pada prototipe yang sudah

ditentukan. Seperti pada Gambar 4.4 di bawah ini.

Gambar 4.4 Ketinggian air pada prototipe dengan jarak (1 cm).
Pada Gambar 4.4 dapat dijelaska bahwa ketinggian air yang sudah

ditentukan pada prototipe berada di ketinggian (1 cm).
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2. Hasil pengujian ketinggian air (10 cm) pada aplikasi.
Hasil pengujian ketinggian air (10 cm) pada aplikasi dapat dilihat seperti

pada Gambar 4.5 di bawah ini.

Tanggal / Jam ; 24-Nov-2020 / 14:41:12

Status:

ANMAN

SIAGA

Gambar 4.5 Tampilan ketinggian air pada aplikasi dengan jarak (10 cm).
Pada Gambar 4.5 dapat dijelaskan bahwa ketinggian air pada aplikasi
berada di ketinggian (10 cm) hasil tersebut didapatkan dari (1cm x 10 = 10 cm)

dan berada di status aman.
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3. Hasil pengujian ketinggian air (3 cm) pada prototipe.
Hasil pengujian Kketinggian air (3cm) pada prototipe yang sudah

ditentukan. Seperti pada Gambar 4.6 di bawah ini.

Gambar 4.6 Ketinggian air pada prototipe dengan jarak (3 cm).
Pada Gambar 4.6 dapat dijelaskan bahwa ketinggian air yang sudah

ditentukan pada prototipe berada di ketinggian (10 cm).
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4. Hasil pengujian ketinggian air (30 cm) pada aplikasi.
Hasil pengujian ketinggian air (30 cm) pada aplikasi. Seperti pada Gambar

4.7 di bawah ini.

— JILHR. Soebrantas
Kec. Tampan

Tanggal / Jam : 22-Nov-2020 / 16:12:48

Status :

Gambar 4.7 Tampilan ketinggian air pada aplikasi dengan jarak (30 cm).
Pada Gambar 4.7 dapat dijelaskan yang mana ketinggian air pada aplikasi
berada di ketinggian 30 cm hasil tersebut didapatkan dari (3cm x 10 =30 cm)

dan memasuki status siaga.
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5. Hasil pengujian ketinggian air (10 cm) pada prototipe.
Hasil pengujian ketinggian air (10cm) pada prototipe yang sudah

ditentukan. Seperti pada Gambar 4.8 di bawah ini.

Gambar 4.8 Ketinggian air pada prototipe dengan jarak (10 cm).
Pada Gambar 4.8 dapat dijelaskan bahwa ketinggian air yang sudah

ditentukan pada prototipe berada di ketinggian (10 cm).
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6. Hasil pengujian ketinggian air (100 cm) pada aplikasi.
Hasil pengujian ketinggian air (100 cm) pada aplikasi. Seperti pada

Gambar 4.9 di bawah ini.

Tanggal / Jam : 22-Nov-2020 / 16:12:48

Status :

ANLAN

SIAGA

BERBAHAYA

Gambar 4.9 Tampilan ketinggian air pada aplikasi dengan jarak (100 cm)
Pada Gambar 4.9 dapat dijelaskan yang mana ketinggian air pada aplikasi
berada di ketinggian 100 cm dari hasil tersebut didapatkan dari (10cm x 10 = 100

cm) dan memasuki status berbahaya.



Adapun hasil pengujian prototipe dan aplikasi dapat dilihat pada tabel 4.2

berikut ini.
Tabel 4.2 Pengujian Prototipe Dan Aplikasi
Komponen ; = Hasil yang Hasil
No yang Diuji Skenario Pengujian A h,
Tinggi air dari _
Ketinggian air permukaan jalan [v] Se_sua|
1 1cmx 10 termasuk kedalam Status aman. [ ] T'df"k
= AGcm status aman yang telah Sesual
ditetapkan.
Tinggi air dari _
Ketinggian air permukaan jalan [V] Se_sual
2 3cmx 10 termasuk kedalam Status siaga. [ ] T'dfik
=30cm status siaga yang telah Sesual
ditetapkan.
Tinggi air dari _
Ketinggian air permukaan jalan [v] Sesuai
Status [ ] Tidak
3 10cm x 10 termasuk kedalam bertSrHl ;
=100 cm status berbahaya yang b Sesual

telah ditetapkan.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil perancangan dan pengujian yang telah dilakukan,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Aplikasi dan prototipe monitoring banjir pada jalan di kota Pekanbaru
ini jika di implementasikan di dunia nyata maka dapat membantu
khususnya pengendara dalam hal pemantauan terhadap banjir pada
jalan sebelum melewati daerah tersebut.

2. Tingkat kelayakan apliaksi dan protipe monitoring banjir pada jalan
dihasilkan berdasarkan pengujian menggunakan pengujian blackbox
mencapai tingkat layak dan tidak ada mengalami masalah diwaktu
penggujian.

3. Aplikasi dan prototipe dianggap telah siap untuk diimplementasikan

didunia nyata.

5.2 Saran

Aplikasi dan prototipe monitoring banjir pada jalan di kota Pekanbaru ini
merupakan simulasi yang masih belum sempurna sehingga dibutuhkannya

penyempurnaan yang lebih baik lagi. Adapun saran pada peneliti selanjutnya yaitu

1. Dapat menambah komponen alat atau metode lain yang bisa digunakan

untuk melakukan penentuan tingkat kepastian.
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2. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan lagi fitur-fitur yang lebih
menarik dan output yang lebih efisien untuk mendapatkan hasil yang
lebih maksimal dalam membangun aplikasi dan monitoring banjir pada

jalan di kota Pekanbaru ini.
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